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ABSTRACT

This study aims to determine: (1) Perceived ease of use; (2) Facilitating Conditions; and (3) Perceived
Usefulness in State University of Makassar Information System. Mixed method approach used in this
study. The population in this study were student of the Class of 2019 at State University of Makassar.
The sample of this study amounted to 387 students spread across 9 faculties where the sampling
technique used simple random sampling. Research data were collected using questionnaires and
interviews. Data obtained from this study were analyzed using descriptive statistics. The result of this
study indicate: (1) perceived ease of use is good category, (2) Facilitating Conditions is good category,
and (3) Perceived Usefulness is good category. So that overall the UNM Academic Information System
is good and only requires some training to users for the use of the features in the UNM Academic
Information System.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat: (1) Perceived ease of use (2) Facilitating Conditions,
(3) Perceived Usefulness pada Sistem Informasi Akademik (SIA) Universitas Negeri Makassar. Metode
penelitian menggunakan metode penelitian campuran. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa
Angkatan 2019 di Universitas Negeri Makassar. Sampel penelitian ini berjumlah 387 orang mahasiswa
yang tersebar di 9 fakultas dimana teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling.
Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif. Data
penelitian dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dan wawancara. Hasil penelitian ini
menunjukkan: (1) perceived ease of use sistem informasi akademik Universitas Negeri Makassar sudah
mencakup kategori baik, (2) Facilitating Conditions mencakup pada kategori Baik, (3) Perceived
Usefulness mencakup pada kategori Baik. Sehingga secara keseluruhan Sistem Informasi Akademik
UNM sudah baik, namun membutuhkan beberapa pelatihan kepada user untuk penggunaan fitur — fitur
yang ada di Sistem informasi Akademik UNM.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Human Computer Interaction, User Experience

LATAR BELAKANG daya informasi di kampus baik itu dalam
Pendidikan di Indonesia sudah mulai sadar pengolahan data pengajaran, data nilai, maupun
akan pentingnya teknologi informasi untuk data-data lainnya yang berkaitan dengan
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. akademik (Ariyanti et al., 2020; Prihandoyo,
Mahasiswa dan dosen akan lebih mudah dalam 2018). . .

mengakses  informasi  akademik  dengan $alah satg umvers_ltas yang menerapkan S|stem
memanfaatkan teknologi sistem informasi informasi akademlk_adalah Unlvers_ltas Nege_rl
melalui aplikasi dan internet kapanpun dan Makassar (UNM). Sistem Informasi Akademik
dimanapun.  Pemanfaatan  perkembangan di Universitas Negeri Makassar ini dlsepu'g
teknologi pada jenjang pendidikan tinggi salah dengan SIA UNM. Dalam SIA UNM ini
satunya adalah sistem informasi akademik. terdapat beberapa macam pengguna yang
Sistem informasi akademik merupakan sumber diantaranya yaitu mahasiswa, dosen ataupun

pegawai. Melalui SIA maka kebutuhan
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mengenai informasi akademik akan lebih
mudah dan lebih cepat untuk diakses oleh
penggunanya.

Pemanfaatan dan kepuasan pengguna terhadap
SIA tidak lepas dari bagaimana kualitas sistem
informasi yang dibuat untuk pengguna.
Semakin baik kualitas suatu sistem informasi
maka semakin puas pengguna dalam
menggunakanatau  memanfaatkan  sistem
informasi tersebut (Al-Fraihat et al., 2020) serta
membuat mahasiswa menjadi lebih produktif
(Demirkol & Seneler, 2018). Artinya suatu
sistem informasi yang baik akan membuat
pengguna merasakan pengalaman yang nyaman
ketika menggunakan suatu sistem informasi
untuk mencari informasi yang berguna bagi
pengguna untuk meningkatkan produktivitas
mereka. Perceived ease of use (PEU),
Perceived of usefulness (PU), dan Facilitating
Condition (FC) merupakan syarat agar sistem
informasi akkademik menjadi baik.

Usability merupakan salah satu bagian yang
penting dalam membuat suatu sistem yang baik.
Usability sangat berkaitan dengan User
Experience yang memiliki peran penting dalam
pembuatan suatu sistem. User Experience akan
menunjukkan tingkat kemudahan dan tingkat
efisiensi dari suatu sistem informasi yang
dirasakan oleh user. Meskipun sistem informasi
saat ini sudah bisa dibilang banyak digunakan
pada kehidupan sehari-hari, namun masih
sedikit telah yang melalui tahap pengujian
usability. Pengukuran usability bertujuan untuk
melihat seberapa efektif, efisien, aman dan
mudah suatu sistem digunakan dimana
pengukuran tersebut dilakukan secara berkala
sebagai bentuk evaluasi agar sistem tersebut
menjadi produktif (Al-Hunaiyyan et al., 2021).
Jika tingkat usability sudah baik, maka dapat
diartikan kualitas pengalaman pengguna (user
experience) baik juga. Berdasarkan pemaparan
diatas, peneliti bermaksud untuk membuat
Analisis HCI (Human Computer Interaction)
Pada Sistem Informasi Akademik Universitas
Negeri Makassar Untuk Pengukuran User
Experience.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis deskriptif
dengan metode penelitian kombinasi (mix
methods). Menurut Sugiyono (2009) metode
penelitian kombinasi adalah suatu metode
penelitian yang menggabungkan antara metode
kuantitatif dan metode kualitatif. Sampel

penelitian ini merupakan mahasiswa UNM
yang telah menggunakan SIA sebanyak 387
mahasiswa.

Instrumen yang baik harus memenuhi dua
persyaratan penting yaitu valid dan reliabel.
Untuk itu, agar instrumen dapat memperoleh
hasil yang diandalkan perlu diadakan uji coba
instrumen. Pembuktian validitas dilakukan
dengan pembuktian validitas isi yang
melibatkan beberapa dosen yang menjadi
expert judgment. Pembuktian validitas isi
dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh
instrumen penelitian telah mencerminkan isi
yang dikehendaki. Berdasarkan hasil validasi
isi bersama dengan ahli diperoleh saran berupa
adanya penambahan petunjuk pengisian
kuesioner dan penambahan nama lembaga.
Estimasi  reliabilitas  dilakukan  setelah
pembuktian validitas dilakukan. Instrumen
dikatakan reliabel apabila instrumen digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama
akan menghasilkan data yang sama. Pada
penelitian ini, reliabilitas didefinisikan sebagai
derajat  kekonsistenan para ahli dalam
menyetujui suatu konstruk item alat ukur
(Cohen & Swerdlik, 2018; Popping, 2019) atau
disebut juga reliabilitas antar rater. Estimasi
reliabilitas instrumen menggunakan rumus
reliabilitas inter rater Krippendorff’s Alpha
(Krippendorff, 2011) dimana rumusnya adalah
sebagai berikut.

Keterangan:

D, = ketidaksepakatan yang diamati

D, = ketidaksepakatan yang diharapkan
A, = persentase kecocokan yang teramati

A, = persentase peluang kecocokan yang
diperoleh

Estimasi reliabilitas inter rater dengan koefisien
Krippendorff’s  Alpha  dibantu  dengan
menggunakan paket irr (Gamer et al., 2012)
pada program R. Menurut (Denham, 2016),
indeks kesepakatan antar rater yang dapat
diterima jika berada pada rentang lebih besar
dari  0.80. Sebelum melakukan estimasi
reliabilitas inter rater, skor yang berikan oleh
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rater dikategorikan terlebih dahulu dimana skor
3 dan 4 dikategorikan “Sesuai” dan skor 1 dan
2 dikategorikan “Tidak sesuai”. Hasil estimasi
reliabilitas inter rater menghasil indeks
reliabiltas sebesar 1,000. Dapat disimpulkan
bahwa instrumen yang disusun reliabel dan
dapat digunakan.

Data yang diperoleh tersebut kemudian
disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi, histogram, nilai maksimum, nilai
minimum, modus (Mo), median (Md), rerata,
varians, dan standar deviasi. Perhitungan
statistik deskriptif dibantu dengan
menggunakan program komputer SPSS 16.
Skor tingkat kepuasan mahasiswa terhadap SIA
UNM dikelompokkan dalam empat kategori.
Adapun kategori yang digunakan dalam
penelitian ini mengacu pada kategori yang
ditetapkan oleh Mardapi (2018) yang dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Kategori Skor Kepuasan Mahasiswa

Interval Nilai Kategori

X > Mi+1SDi Sangat Baik

Mi > X > Mi+1SDi Baik

Mi — 1SDi >X > Mi Kurang Baik

X <Mi-1SDi Buruk

HASIL DAN PEMBAHASAN

Evaluasi pada penelitian ini, dilakukan
berdasarkan konsep model evaluasi TAM
(technology acceptance model). Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi sistem informasi
akademik UNM dalam segi usability Perceived
ease of use (X1) dan Facilitating Condition
(X2) untuk melihat tingkat kepuasan pengguna
(User Experience) Perceived Usefulness (Y).
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23
September 2020 sampai dengan tanggal 23
November 2020 di 9 fakultas yang ada di UNM
(Teknik, Bahasa, Seni, MIPA, Ekonomi, IImu
Sosial, Psikologi, Ilmu Pendidikan, Ilmu
Keolahragaan). Sampel penelitian ini adalah
mahasiswa UNM Angkatan 19.

a. Variabel perceived ease of use,
facilitating condition, dan Perceived
Usefulness pada fakultas Psikologi.
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Data variabel perceived ease of use,
facilitating  condition, dan  Perceived
Usefulness pada fakultas Psikologi UNM
yang terdiri dari 24 butir pertanyaan dengan
jumlah responden 41 mahasiswa psikologi
UNM. Kuesioner ini terdiri dari 4 alternatif
jawaban dengan skor maksimal 4 dan
minimum 1. Pada Fakultas Psikologi rentang
kategori variabel Perceived ease of use di
dapatkan seperti pada tabel 2.

Tabel 2. Kategori Variabel Perceived Ease of Use
Pada Fakultas Psikologi

Jumla

Kategori Interval h
Sangat
Baik X > 27 13

225>X >
Baik 27 21
Kurang 18 > X >
Baik 22,5 5
Buruk X <18 2

Berdasarkan Tabel 2, bisa disimpulkan bahwa
frekuensi terbanyak terdapat pada interval
22,5 > X > 27 yang berada pada kategori baik
sebanyak 21 mahasiswa dan paling sedikit
pada interval X < 18 pada kategori Buruk
sebanyak 2 mahasiswa. Sementara untuk
melihat  kategori  variabel Facilitating
Condition di dapatkan seperti pada tabel 3.

Tabel 3. Kategori Variabel Facilitating
Condition Pada Fakultas Psikologi

Kategori Interval Jumlah
Sangat

Baik X>24 10

Baik 20>X>24 16
Kurang

Baik 16>X>20 12
Buruk X<16 3

Berdasarkan Tabel 3, bisa disimpulkan bahwa
frekuensi terbanyak terdapat pada interval 20
> X > 24 yang berada pada kategori baik
sebanyak 16 mahasiswa dan paling sedikit
pada interval X < 16 pada kategori Buruk
sebanyak 3 mahasiswa. Pada Fakultas
Psikologi  rentang  kategori  Variabel
Perceived Usefulness di dapatkan seperti pada
tabel 4.
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Tabel 4. Kategori Variabel Perceived Usefulness
Pada Fakultas Psikologi

Kategori Interval Jumlah
Sangat

Baik X>21 12

Baik 17,5>X>21| 18
Kurang

Baik 14>X>175] 9
Buruk X<14 2

Berdasarkan Tabel 4, bisa disimpulkan bahwa
frekuensi terbanyak terdapat pada interval
17,5 > X > 21 yang berada pada kategori baik
sebanyak 18 Mahasiswa dan paling sedikit
pada interval X < 14 pada kategori Buruk
sebanyak 2 mahasiswa.

Selain dilihat berdasarkan setiap variabel,
hasil penelitian juga dapat dilihat berdasarkan
total skor yang untuk melihat secara
keseluruhan nilai pada Fakultas Psikologi.
Berdasarkan skor maksimum dan minimum,
diperoleh interval untuk kategori keseluruhan
seperti di tabel 5.

Tabel 5. Kategori Keseluruhan Fakultas Psikologi
UNM

Kategori Interval Jumlah
Sangat Baik X>82 6

Baik 60>X>82| 26
Kurang Baik | 40>X>60| 9
Buruk X <40 0

Berdasarkan Tabel 5, bisa disimpulkan bahwa
frekuensi terbanyak terdapat pada interval 60
> X > 82 yang berada pada kategori baik
sebanyak 26 Mahsiswa dan paling sedikit
pada interval X < 40 pada kategori Buruk
sebanyak 0 mahasiswa.

Variabel perceived ease of use, facilitating
condition, dan Perceived Usefulness pada
fakultas Ekonomi.

Data variabel perceived ease of use,
facilitating  condition, dan  Perceived
Usefulness pada fakultas Ekonomi UNM
yang terdiri dari 24 butir pertanyaan dengan
jumlah responden 42 mahasiswa Ekonomi
UNM. Kuesioner ini terdiri dari 4 alternatif
jawaban dengan skor maksimal 4 dan
minimum 1.

Pada Fakultas Ekonomi rentang kategori
variabel Perceived ease of use di dapatkan
seperti pada tabel 6.

Tabel 6. Kategori Variabel Perceived Ease of Use
Pada Fakultas Ekonomi

Kategori Interval Jumlah
Sangat

Baik X > 27 25

Baik 22,5>X>27] 13
Kurang

Baik 18>X>225] 3
Buruk X <18 1

Berdasarkan Tabel 6, bisa disimpulkan bahwa
frekuensi terbanyak terdapat pada interval X
> 27 yang berada pada kategori Sangat Baik
sebanyak 25 Mahasiswa dan paling sedikit
pada interval X < 18 pada kategori Tidak baik
sebanyak 1 mahasiswa.

Sementara untuk melihat rentang kategori
variabel Facilitating Condition didapatkan
seperti pada tabel 7.

Tabel 7 Kategori Variabel Facilitating Condition
Pada Fakultas Ekonomi

Kategori Interval Jumlah
Sangat Baik X>24 16

Baik 20>X>24| 18
Kurang Baik | 16 >X>20

Buruk X<16

Berdasarkan Tabel 7, bisa disimpulkan bahwa
frekuensi terbanyak terdapat pada interval 20
> X > 24 yang berada pada kategori baik
sebanyak 18 Mahasiswa dan paling sedikit
pada interval X < 16 pada kategori tidak baik
sebanyak 1 mahasiswa.

Pada Fakultas Ekonomi rentang kategori
Variabel Perceived Usefulness di dapatkan
seperti pada tabel 8.

Tabel 8 Kategori Variabel Perceived Usefulness
Pada Fakultas Ekonomi

Kategori Interval Jumlah
Sangat Baik X>21 19

Baik 17,5>X>21 | 22
Kurang Baik | 14>X>175] 0
Buruk X<14 1

Berdasarkan Tabel 8, bisa disimpulkan bahwa
frekuensi terbanyak terdapat pada interval
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17,5 > X >21 yang berada pada kategori baik
sebanyak 22 Mahasiswa dan paling sedikit
pada interval 14 > X > 17,5 pada kategori
kurang Baik sebanyak 0 mahasiswa.
Berdasarkan skor maksimum dan minimum,
diperoleh interval untuk kategori keseluruhan
seperti di tabel 9.

Tabel 9 Kategori Keseluruhan Fakultas Ekonomi
UNM

Kategori Interval Jumlah
Sangat Baik X > 82 10

Baik 60>X>82| 28
Kurang Baik | 40>X>60| 3
Buruk X <40 1

Berdasarkan Tabel 9, bisa disimpulkan bahwa
frekuensi terbanyak terdapat pada interval 60
> X > 82 yang berada pada kategori baik
sebanyak 28 Mahsiswa dan paling sedikit
pada interval X < 40 pada kategori Buruk
sebanyak 1 mahasiswa.

Variabel perceived ease of use, facilitating
condition, dan Perceived Usefulness pada
Fakultas Teknik.

Data variabel perceived ease of use,
facilitating  condition, dan  Perceived
Usefulness pada fakultas Teknik UNM yang
terdiri dari 24 butir pertanyaan dengan jumlah
responden 42 mahasiswa Teknik UNM.
Kuesioner ini terdiri dari 4 alternatif jawaban
dengan skor maksimal 4 dan minimum 1.
Pada Fakultas Teknik rentang kategori
variabel Perceived ease of use di dapatkan
seperti pada tabel 10.

Tabel 10 Kategori Variabel Perceived Ease of Use
Pada Fakultas Teknik

Kategori Interval Jumlah
Sangat Baik X >27 18

Baik 225>X>27] 20
Kurang Baik | 18>X>225| 4
Buruk X<18 0

Berdasarkan Tabel 10, bisa disimpulkan
bahwa frekuensi terbanyak terdapat pada
interval 22,5 > X > 27 yang berada pada
kategori Baik sebanyak 20 Mahasiswa dan
paling sedikit pada interval X < 18 pada
kategori Buruk sebanyak O mahasiswa, lalu
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kategori Variabel Facilitating Condition di
dapatkan seperti pada tabel 11.

Tabel 11 Kategori Variabel Facilitating Condition
Pada Fakultas Teknik

Kategori Interval Jumlah
Sangat Baik X>24 15

Baik 20>X>24| 21
Kurang Baik | 16>X>20] 5
Buruk X<16 1

Berdasarkan Tabel 11, bisa disimpulkan
bahwa frekuensi terbanyak terdapat pada
interval 20 > X > 24 yang berada pada
kategori baik sebanyak 21 Mahasiswa dan
paling sedikit pada interval X < 16 pada
kategori Buruk sebanyak 1 mahasiswa. Pada
Fakultas Ekonomi rentang kategori variabel
Perceived Usefulness di dapatkan seperti pada
tabel 12.

Tabel 12 Kategori Variabel Perceived Usefulness
Pada Fakultas Teknik

Kategori Interval Jumlah
Sangat Baik X>21 17

Baik 17,5>X>21 20
Kurang Baik | 14>X>175] 5
Buruk X<14 0

Berdasarkan Tabel 12, bisa disimpulkan
bahwa frekuensi terbanyak terdapat pada
interval 17,5 > X > 21 yang berada pada
kategori baik sebanyak 20 Mahasiswa dan
paling sedikit pada interval X < 14 pada
kategori Buruk sebanyak 0 mahasiswa.
Berdasarkan skor maksimum dan minimum,
diperoleh interval untuk kategori keseluruhan
seperti di tabel 13.

Tabel 13 Kategori Keseluruhan Fakultas Teknik
UNM

Kategori Interval Jumlah
Sangat Baik X>82 7

Baik 60>X>82| 31
Kurang Baik | 40>X>60| 4
Buruk X <40 0

Berdasarkan Tabel 13, bisa disimpulkan
bahwa frekuensi terbanyak terdapat pada
interval 60 > X > 82 yang berada pada
kategori baik sebanyak 31 mahasiswa dan
paling sedikit pada interval X < 40 pada
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kategori Buruk sebanyak 0 mahasiswa.
Meskipun mayoritas mahasiswa memberikan
penilaian pada kategori baik, namun perlu
mempertimbangkan pendapat mahasiswa
untuk memperbaiki kualitas tampilan SIA.
Hal ini sesuai dengan pernyataan berikut.
Responden 1:

“kalo saya saranku mulai dari perubahan
interface, mulai dari loginnya to kak, user
interfacenya.”

Responden lain mengatakan perlu adanya
kolom pencarian sehingga memudahkan
pengguna dalam menemukan menu yang
dibutuhkan.

Responden 2:

“kalo saya kak, perlu ada kolom pencarian.
Jadi kalo misalnya mau ki mencari
kebutuhan. Jadi tidak perlu mencari lagi di
menu”

Variabel perceived ease of use, facilitating
condition, dan Perceived Usefulness pada
fakultas llmu Keolahragaan.

Data variabel perceived ease of use,
facilitating  condition, dan  Perceived
Usefulness pada fakultas llmu Keolahragaan
UNM vyang terdiri dari 24 butir pertanyaan
dengan jumlah responden 41 mahasiswa llmu
Keolahragaan UNM. Kuesioner ini terdiri
dari 4 alternatif jawaban dengan skor
maksimal 4 dan minimum 1.

Pada Fakultas IlImu Keolahragaan rentang
kategori Variabel Perceived ease of use di
dapatkan seperti pada tabel 14.

Tabel 14 Kategori Variabel Perceived Ease of Use
Pada Fakultas llmu Keolahragaan

Kategori Interval Jumlah
Sangat Baik X>27 16

Baik 22,5>X>27| 16
Kurang Baik | 18>X>225] 7
Buruk X<18 2

Berdasarkan Tabel 14, bisa disimpulkan
bahwa frekuensi terbanyak terdapat pada
interval X > 27 kategori Sangat Baik dan 22,5
> X > 27 kategori Baik yang masing-masing
sebanyak 16 mahasiswa dan paling sedikit
pada interval X < 18 pada kategori Buruk
sebanyak 2 mahasiswa, lalu kategori variabel
Facilitating Condition di dapatkan seperti
pada tabel 15.

Tabel 15 Kategori Variabel Facilitating Condition
Pada Fakultas llmu Keolahragaan

Kategori Interval Jumlah
Sangat Baik X>24 16

Baik 20>X>24] 16
Kurang Baik | 16>X>20| 6
Buruk X<16 3

Berdasarkan Tabel 15, bisa disimpulkan
bahwa frekuensi terbanyak terdapat pada
interval X > 24 pada kategori Sangat Baik dan
20 > X > 24 pada kategori baik masing-
masing sebanyak 16 mahasiswa dan paling
sedikit pada interval X < 16 pada kategori
Buruk sebanyak 3 mahasiswa.

Pada Fakultas llmu Keolahragaan rentang
kategori variabel Perceived Usefulness di
dapatkan seperti pada tabel 16.

Tabel 16 Kategori Variabel Perceived Usefulness
Pada Fakultas llmu Keolahragaan

Kategori Interval Jumlah
Sangat Baik X>21 23

Baik 17,5>X>21] 11
Kurang Baik | 14>X>175| 6
Buruk X<14 1

Berdasarkan Tabel 16, bisa disimpulkan
bahwa frekuensi terbanyak terdapat pada
interval X > 21 yang berada pada kategori
Sangat Baik sebanyak 23 mahasiswa dan
paling sedikit pada interval X < 14 pada
kategori Buruk sebanyak 1 mahasiswa.

Tabel 17 Tabel Kategori Keseluruhan Fakultas
limu Keolahragaan UNM

Kategori Interval Jumlah
Sangat Baik X>82 6

Baik 60>X>82] 30
Kurang Baik | 40>X>60| 5
Buruk X <40 0

Berdasarkan Tabel 17, bisa disimpulkan
bahwa frekuensi terbanyak terdapat pada
interval 60 > X > 82 yang berada pada
kategori baik sebanyak 30 mahasiswa dan
paling sedikit pada interval X < 40 pada
kategori Buruk sebanyak 0 mahasiswa.
Variabel perceived ease of use, facilitating
condition, dan Perceived Usefulness pada
fakultas Bahasa dan Sastra.
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Data variabel perceived ease of use,
facilitating  condition, dan  Perceived
Usefulness pada fakultas Bahasa dan Sastra
UNM vyang terdiri dari 24 butir pertanyaan
dengan jumlah responden 42 mahasiswa
Bahasa dan Sastra UNM. Kuesioner ini terdiri
dari 4 alternatif jawaban dengan skor
maksimal 4 dan minimum 1.

Pada Fakultas Bahasa dan Sastra rentang
kategori variabel Perceived ease of use di
dapatkan seperti pada tabel 18.

Tabel 18 Kategori Variabel Perceived Ease of Use
Pada Fakultas Bahasa dan Sastra.

Kategori Interval Jumlah
Sangat Baik X > 27 15

Baik 225>X>27] 15
Kurang Baik | 18>X>225| 10
Buruk X<18 2

Berdasarkan Tabel 18, bisa disimpulkan
bahwa frekuensi terbanyak terdapat pada
interval X > 27 kategori Sangat Baik dan 22,5
> X > 27 kategori Baik yang masing-masing
sebanyak 15 mahasiswa dan paling sedikit
pada interval X < 18 pada kategori Buruk
sebanyak 2 mahasiswa, lalu kategori variabel
Facilitating Condition di dapatkan seperti
pada tabel 19.

Tabel 19 Kategori Variabel Facilitating Condition
Pada Fakultas Bahasa dan Sastra

Kategori Interval Jumlah
Sangat Baik X>24 11

Baik 20>X>24| 20
KurangBaik | 16>X>20| 8
Buruk X<16 3

Berdasarkan Tabel 19, bisa disimpulkan
bahwa frekuensi terbanyak terdapat pada
interval 20 > X > 24 pada kategori baik
sebanyak 20 mahasiswa dan paling sedikit
pada interval X < 16 pada kategori Buruk
sebanyak 3 mahasiswa.

Pada Fakultas Bahasa dan Sastra rentang
kategori Variabel Perceived Usefulness di
dapatkan seperti pada tabel 20.

Tabel 20 Kategori Variabel Perceived Usefulness
Pada Fakultas Bahasa dan Sastra

Kategori Interval Jumlah

Sangat Baik X>21 8

UNM of Journal Technologycal and Vocational
Vol. 7 No. 1, Februari 2023
ISSN e: 2580-0434; p: 2580-0418

Baik 17,5>X>21| 24
Kurang Baik | 14>X>175| 8
Buruk X<14 2

Berdasarkan Tabel 20, bisa disimpulkan
bahwa frekuensi terbanyak terdapat pada
interval 17,5 > X > 21 yang berada pada
kategori Baik sebanyak 24 mahasiswa dan
paling sedikit pada interval X < 14 pada
kategori Buruk sebanyak 2 mahasiswa.

Tabel 21 Kategori Keseluruhan Fakultas Bahasa
dan Sastra UNM

Kategori Interval Jumlah
Sangat Baik X > 82 3

Baik 60>X>82 27
Kurang Baik | 40> X>60 12
Buruk X <40 0

Berdasarkan Tabel 21, bisa disimpulkan
bahwa frekuensi terbanyak terdapat pada
interval 60 > X > 82 yang berada pada
kategori baik sebanyak 27 mahasiswa dan
paling sedikit pada interval X < 40 pada
kategori Buruk sebanyak 0 mahasiswa.

Variabel perceived ease of use, facilitating
condition, dan Perceived Usefulness pada
fakultas Seni dan Desain.

Data variabel perceived ease of use,
facilitating  condition, dan  Perceived
Usefulness pada fakultas Seni dan Desain
UNM vyang terdiri dari 24 butir pertanyaan
dengan jumlah responden 42 mahasiswa Seni
dan Desain UNM. Kuesioner ini terdiri dari 4
alternatif jawaban dengan skor maksimal 4
dan minimum 1.

Pada Fakultas Seni dan Desain rentang
kategori variabel Perceived ease of use di
dapatkan seperti pada tabel 22.

Tabel 22 Kategori Variabel Perceived Ease of Use
Pada Fakultas Seni dan Desain.

Kategori Interval Jumlah
Sangat Baik X>27 11

Baik 22,5>X>27] 19
KurangBaik | 18>X>225| 9
Buruk X<18 3

Berdasarkan Tabel 22, bisa disimpulkan
bahwa frekuensi terbanyak terdapat pada
interval 22,5 > X > 27 kategori Baik sebanyak
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19 mahasiswa dan paling sedikit pada interval
X < 18 pada kategori Buruk sebanyak 3
mahasiswa, lalu kategori ~ Variabel
Facilitating Condition di dapatkan seperti
pada tabel 23.

Tabel 23 Kategori Variabel Facilitating Condition
Pada Fakultas Seni dan Desain

Kategori Interval Jumlah
Sangat Baik X>24 14

Baik 20>X>24| 14
KurangBaik | 16>X>20| 12
Buruk X<16 2

Berdasarkan Tabel 23, bisa disimpulkan
bahwa frekuensi terbanyak terdapat pada
interval X > 24 pada kategori sangat baik dan
20 > X > 24 pada kategori baik yang masing-
masing sebanyak 14 Mahasiswa dan paling
sedikit pada interval X < 16 pada kategori
Buruk sebanyak 2 mahasiswa.

Pada Fakultas Seni dan Desain rentang
kategori Variabel Perceived Usefulness di
dapatkan seperti pada tabel 24.

Tabel 24 Kategori Variabel Perceived Usefulness
Pada Fakultas Seni dan Desain

Kategori Interval Jumlah
Sangat Baik X>21 21

Baik 17,5>X>21 14
Kurang Baik | 14>X>175| 6
Buruk X<14 1

Berdasarkan Tabel 24, bisa disimpulkan
bahwa frekuensi terbanyak terdapat pada
interval X > 21 yang berada pada kategori
Sangat Baik sebanyak 21 Mahasiswa dan
paling sedikit pada interval X < 14 pada
kategori Buruk sebanyak 1 mahasiswa.

Tabel 25 Kategori Keseluruhan Fakultas Bahasa
dan Sastra UNM

Kategori Interval Jumlah
Sangat Baik X > 82 5

Baik 60>X>82| 26
Kurang Baik | 40>X>60| 11
Buruk X <40 0

Berdasarkan Tabel 25, bisa disimpulkan
bahwa frekuensi terbanyak terdapat pada
interval 60 > X > 82 yang berada pada
kategori baik sebanyak 26 Mahasiswa dan

paling sedikit pada interval X < 40 pada
kategori Buruk sebanyak 0 mahasiswa.

Variabel perceived ease of use, facilitating
condition, dan Perceived Usefulness pada
fakultas llmu Pendidikan.

Data variabel perceived ease of use,
facilitating  condition, dan  Perceived
Usefulness pada fakultas llmu Pendidikan
UNM vyang terdiri dari 24 butir pertanyaan
dengan jumlah responden 43 mahasiswa Iimu
Pendidikan UNM. Kuesioner ini terdiri dari 4
alternatif jawaban dengan skor maksimal 4
dan minimum 1.

Pada Fakultas Ilmu Pendidikan rentang
kategori Variabel Perceived ease of use di
dapatkan seperti pada tabel 26.

Tabel 26 Kategori Variabel Perceived Ease of Use
Pada Fakultas Ilmu Pendidikan.

Kategori Interval Jumlah
Sangat Baik X>27 20

Baik 225>X>27| 20
Kurang Baik | 18>X>225| 3
Buruk X<18 0

Berdasarkan Tabel 26, bisa disimpulkan
bahwa frekuensi terbanyak terdapat pada
interval X > 27 pada kategori Sangat Baik dan
22,5 > X > 27 kategori Baik sebanyak 20
Mahasiswa dan paling sedikit pada interval X
< 18 pada kategori Buruk sebanyak O
mahasiswa, lalu kategori Variabel
Facilitating Condition di dapatkan seperti
pada tabel 27.

Tabel 27 Kategori Variabel Facilitating Condition
Pada Fakultas llmu Pendidikan

Kategori Interval Jumlah
Sangat Baik X>24 21

Baik 20>X>24 17
Kurang Baik | 16>X>20| 5
Buruk X<16 0

Berdasarkan Tabel 27, bisa disimpulkan
bahwa frekuensi terbanyak terdapat pada
interval X > 24 pada kategori sangat baik
sebanyak 21 Mahasiswa dan paling sedikit
pada interval X < 16 pada kategori Buruk
sebanyak 0 mahasiswa.
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Pada Fakultas Ilmu Pendidikan rentang
kategori Variabel Perceived Usefulness di
dapatkan seperti pada tabel 28.

Tabel 28. Kategori Variabel Perceived Usefulness
Pada Fakultas llmu Pendidikan

Kategori Interval Jumlah
Sangat Baik X>21 23

Baik 17,5>X>21] 15
Kurang Baik | 14>X>175| 4
Buruk X<14 1

Berdasarkan Tabel 28, bisa disimpulkan
bahwa frekuensi terbanyak terdapat pada
interval X > 21 yang berada pada kategori
Sangat Baik sebanyak 23 Mahasiswa dan
paling sedikit pada interval X < 14 pada
kategori Buruk sebanyak 1 mahasiswa.

Tabel 29. Kategori Keseluruhan Fakultas llmu
Pendidikan UNM

Kategori Interval Jumlah
Sangat Baik X > 82 10

Baik 60>X>82| 29
KurangBaik | 40>X>60| 4
Buruk X <40 0

Berdasarkan Tabel 29, bisa disimpulkan
bahwa frekuensi terbanyak terdapat pada
interval 60 > X > 82 yang berada pada
kategori baik sebanyak 29 Mahasiswa dan
paling sedikit pada interval X < 40 pada
kategori Buruk sebanyak 0 mahasiswa. Hal
ini. Wawancara dengan beberapa mahasiswa
menyebutkan bahwa penggunaan SIA tidak
terlalu sulit. Hal ini dikarenakan adanya
pelatihan penggunaan SIA ketika awal
menjadi mahasiswa. Akan tetapi ada beberapa
hal yang harus diperhatikan  untuk
meningkatkan kategori menjadi sangat baik
sebagai berikut.

Responden 1:

“kalo dibilang mudah tidak, susah juga tidak,
tergantung ji kak dalam, kan waktu masih
maba itu diajari, tergantung ji cara
memperhatikan ta’ kemudian sampai di
rumah diulang-ulang.”

Responden 2:

“kalo mudahnya itu...kemarin pas maba kan
dipraktikkan pas penerimaan mahasiswa
baru, pas awal-awal masih sulit tapi karena
diarahkan untuk sering dibuka, sering
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dipelajari jadi lama-kelamaan sampe saat ini
mudah mi”

Responden 3:

“kalo dibilang kemudahan untuk mengerti
kalo saya pribadi to kak kayak langsung ji
kubuka-buka dan ku eksplor sendiri ji untuk
mengerti”’

Variabel perceived ease of use, facilitating
condition, dan Perceived Usefulness pada
fakultas MIPA.

Data variabel perceived ease of use,
facilitating  condition, dan  Perceived
Usefulness pada fakultas MIPA UNM yang
terdiri dari 24 butir pertanyaan dengan jumlah
responden 41 mahasiswa MIPA UNM.
Kuesioner ini terdiri dari 4 alternatif jawaban
dengan skor maksimal 4 dan minimum 1.
Pada Fakultas MIPA rentang kategori
Variabel Perceived ease of use di dapatkan
seperti pada tabel 30.

Tabel 30 Kategori Variabel Perceived Ease of Use
Pada Fakultas MIPA.

Kategori Interval Jumlah
Sangat Baik X >27 16

Baik 22,5>X>27| 16
Kurang Baik | 18>X>225]| 7
Buruk X<18 2

Berdasarkan Tabel 30, bisa disimpulkan
bahwa frekuensi terbanyak terdapat pada
interval X > 27 pada kategori Sangat Baik dan
22,5 > X > 27 kategori Baik sebanyak 16
Mahasiswa dan paling sedikit pada interval X
< 18 pada kategori Buruk sebanyak 2
mahasiswa, lalu kategori Variabel
Facilitating Condition di dapatkan seperti
pada tabel 31.

Tabel 31 Kategori Variabel Facilitating Condition
Pada Fakultas MIPA

Kategori Interval Jumlah
Sangat Baik X>24 16

Baik 20>X>24| 16
KurangBaik | 16>X>20| 6
Buruk X<16 3

Berdasarkan Tabel 31, bisa disimpulkan
bahwa frekuensi terbanyak terdapat pada
interval X > 24 dan 20 > X > 24 kategori Baik
sebanyak 16 Mahasiswa dan paling sedikit
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pada interval X < 16 pada kategori Buruk
sebanyak 3 mahasiswa.

Pada Fakultas Ilmu Pendidikan rentang
kategori Variabel Perceived Usefulness di
dapatkan seperti pada tabel 32.

Tabel 32 Kategori Variabel Perceived Usefulness
Pada Fakultas MIPA

Kategori Interval Jumlah
Sangat Baik X>21 24

Baik 17,5>X>21] 12
Kurang Baik | 14>X>17,5| 4
Buruk X<14 1

Berdasarkan Tabel 32, bisa disimpulkan
bahwa frekuensi terbanyak terdapat pada
interval X > 21 yang berada pada kategori
Sangat Baik sebanyak 24 Mahasiswa dan
paling sedikit pada interval X < 14 pada
kategori Buruk sebanyak 1 mahasiswa.

Tabel 33 Tabel Kategori Keseluruhan Fakultas
MIPA UNM

Kategori Interval Jumlah
Sangat Baik X > 82 7

Baik 60>X>82| 29
Kurang Baik | 40>X>60| 5
Buruk X <40 0

Berdasarkan Tabel 33, bisa disimpulkan
bahwa frekuensi terbanyak terdapat pada
interval 60 > X > 82 yang berada pada
kategori baik sebanyak 29 Mahasiswa dan
paling sedikit pada interval X < 40 pada
kategori Buruk sebanyak 0 mahasiswa.

Variabel perceived ease of use, facilitating
condition, dan Perceived Usefulness pada
Fakultas Ilmu Sosial.

Data variabel perceived ease of use,
facilitating  condition, dan  Perceived
Usefulness pada fakultas MIPA UNM yang
terdiri dari 24 butir pertanyaan dengan jumlah
responden 41 mahasiswa lImu Sosial UNM.
Kuesioner ini terdiri dari 4 alternatif jawaban
dengan skor maksimal 4 dan minimum 1.
Pada Fakultas Ilmu Sosial rentang kategori
Variabel Perceived ease of use di dapatkan
seperti pada tabel 34.

Tabel 34 Kategori Variabel Perceived Ease of Use
Pada Fakultas llmu Sosial.

Kategori Interval Jumlah
Sangat Baik X>27 13

Baik 22,5>X>27| 21
Kurang Baik | 18>X>225| 6
Buruk X<18 1

Berdasarkan Tabel 34, bisa disimpulkan
bahwa frekuensi terbanyak terdapat pada
interval 22,5 > X > 27 kategori Baik sebanyak
21 Mahasiswa dan paling sedikit pada interval
X < 18 pada kategori Buruk sebanyak 1
mahasiswa, lalu kategori Variabel
Facilitating Condition di dapatkan seperti
pada tabel 35.

Tabel 35 Kategori Variabel Facilitating Condition
Pada Fakultas llmu Sosial

Kategori Interval Jumlah
Sangat Baik X>24 10

Baik 20>X>24| 17
Kurang Baik | 16>X>20| 11
Buruk X<16 3

Berdasarkan Tabel 35, bisa disimpulkan
bahwa frekuensi terbanyak terdapat pada
interva 20 > X > 24 kategori Baik sebanyak
17 Mahasiswa dan paling sedikit pada interval
X < 16 pada kategori Buruk sebanyak 3
mahasiswa.

Pada Fakultas llmu Sosial rentang kategori
Variabel Perceived Usefulness di dapatkan
seperti pada tabel 36.

Tabel 36 Tabel Kategori Variabel Perceived
Usefulness Pada Fakultas llmu Sosial

Jumla

Kategori Interval h
Sangat
Baik X>21 12

17,5 > X >
Baik 21 18
Kurang 14 > X >
Baik 17,5 9
Buruk X<14 2

Berdasarkan Tabel 36, bisa disimpulkan
bahwa frekuensi terbanyak terdapat pada
interval 17,5 > X > 21 yang berada pada
kategori Baik sebanyak 18 Mahasiswa dan
paling sedikit pada interval X < 14 pada
kategori Buruk sebanyak 2 mahasiswa.
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Tabel 37 Kategori Keseluruhan Fakultas limu
Sosial UNM

Kategori Interval Jumlah
Sangat Baik X > 82 6

Baik 60>X>82| 26
Kurang Baik | 40>X>60| 9
Buruk X <40 0

Berdasarkan Tabel 37, bisa disimpulkan
bahwa frekuensi terbanyak terdapat pada
interval 60 > X > 82 yang berada pada
kategori baik sebanyak 26 Mahasiswa dan
paling sedikit pada interval X < 40 pada
kategori Buruk sebanyak 0 mahasiswa.

Variabel perceived ease of use, facilitating
condition, dan Perceived Usefulness pada 9
Fakultas di UNM

Berikut kesimpulan skor rerata pada tiap
fakultas dan kategorinya pada tabel 38.
Berdasarkan tabel 38 diketahui bahwa nilai
untuk seluruh variabel berada pada kategori
baik.

Tabel 38. Kesimpulan Nilai Setiap Fakultas
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FIK 70,98 Baik
FBS 67,38 Baik
FDS 68,64 Baik
FIP 74,37 Baik
FMIPA 71,27 Baik
FIS 68,17 Baik
Rerata

Keseluruhan 70,65 Baik

Terhadap Setiap Variabel

Fakultas Ve

EoU FC USE
FPsi 25,90 22,41 19,73
FE 27,86 23,45 22,36
FT 27,36 24,21 21,52
FIK 26,17 23,27 21,54
FBS 25,60 22,21 19,57
FDS 24,81 22,76 21,07
FIP 27,93 25,02 21,42
FMIPA 26,37 23,17 21,73
FIS 26,05 22,44 19,68
Rerata 26,46 23,23 20,96
Kategori Baik Baik Baik

Pada tabel 39 adalah merupakan nilai total
keseluruhan yang berasa dari setiap
fakultas..

Tabel 39 Tabel Kesimpulan Kategori Keseluruhan

Skor Kate
Fakultas Rerata gori
FPsi 68,05 Baik
FE 73,67 Baik
FT 73,10 Baik

Berdasarkan tabel 39 dapat disimpulkan
bahwa interaksi manusia terhadap komputer
pada Sistem Informasi Akademik UNM
memiliki skor 70,65 dengan kategori baik.

PEMBAHASAN
1. Tingkat kepuasan pengguna (User
Experience) pada aspek Perceived Ease
of Use ditiap-tiap fakultas di universitas
negeri makassar.
Pada fakultas psikologi, nilai rata-rata
Perceived ease of usenya berjumlah 25,90
dimana pada tingkat kategori berada pada
kategori Baik. Pada Fakultas Ekonomi, nilai
rata-rata Perceived ease of use nya
berjumlah 27,86 dimana pada tingkat
kategori berada pada kategori Sangat Baik.
Pada fakultas Teknik, nilai rata-rata
Perceived ease of use nya berjumlah 27,36
dimana tingkat Kkategori berada pada
kategori sangat baik. Pada fakultas ilmu
keolahragaan, nilai rata-rata Perceived ease
of use nya berjumlah 26,17 dimana tingkat
kategori nya berada pada kategori baik.
Pada fakultas Bahasa dan Sastra, nilai rata-
rata Perceived ease of use nya berjumlah
25,60 dimana tingkat kategori berada pada
kategori baik. Pada fakultas Seni dan
Desain, nilai rata-rata Perceived ease of use
nya berjumlah 24.81 dimana tingkat
kategori berada pada kategori baik. Pada
fakultas llmu Pendidikan, nilai rata-rata
Perceived ease of use nya berjumlah 27,93
dimana tingkat Kkategori berada pada
kategori sangat baik. Pada fakultas MIPA,
nilai rata-rata Perceived ease of use nya
berjumlah 26,37 dimana tingkat kategori
berada pada kategori baik. Pada fakultas
Ilmu Sosial, nilai rata-rata Perceived ease of
use nya berjumlah 26,05 dimana tingkat
kategori berada pada kategori baik.
Secara keseluruhan, mahasiswa melaporkan
bahwa kemudahan penggunaan SIA di
UNM berada pada kategori baik. Hal
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tersebut dikarenakan adanya sosialisasi

penggunaan SIA yang diberikan oleh pihak

UNM kepada mahasiswa sejak mereka

masih berstatus mahasiswa baru. Hasil ini

senada dengan penelitian yang dilakukan

oleh Teo, Zhou, Fan, and Huang (2019)

yang menyatakan bahwa sosialisasi dalam

penggunaan suatu teknologi seperti SIA
memberikan dampak positif terhadap
persepsi mahasiswa terkait kemudahan
penggunaan SIA UNM. Hasil ini juga
sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Lavidas, Komis, and
Achriani (2022) yang mengatakan bahwa
pemberian sosialisasi, pelatihan dan bantuan
teknis yang disediakan oleh universitas akan
meningkatkan intensitas penggunaan serta
penerimaan  suatu  produk teknologi
informasi, dalam hal ini adalah SIA UNM.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

SIA UNM dapat dengan mudah digunakan

oleh mahasiswa UNM.

Kemudahan menggunakan SIA UNM masih

perlu ditingkatkan oleh pihak universitas.

Berdasarkan hasil wawancara diketahui

bahwa beberapa mahasiswa mengeluhkan

tampilan SIA  UNM vyang monoton.

Kombinasi warna, gambar, kata, atau bentuk

yang digunakan dalam tampilan SIA UNM

mampu mempengaruhi sikap mahasiswa
terhadap penggunaan SIA itu sendiri. Selain
itu, tampilan SIA yang menarik dan baik
dapat berpengaruh terhadap kemudahan dan
kepuasan penggunaan sistem tersebut

(Eraslan Yalcin & Kutlu, 2019; Ramirez-

Correa et al., 2018). Oleh sebab itu, perlu

meningkatkan bukan hanya fungsi tetapi

tampilan SIA yang menarik, mengingat
mayoritas pengguna SIA UNM merupakan
mahasiswa yang terbilang muda.

2. Tingkat kepuasan pengguna (User
Experience) pada aspek Facilitating
Condition  ditiap-tiap  fakultas di
universitas negeri makassar

Pada fakultas psikologi, nilai rata-rata

facilitating condition nya berjumlah 22,41

dimana pada tingkat kategori berada pada

kategori Baik. Pada Fakultas Ekonomi, nilai
rata-rata  facilitating ~ condition  nya
berjumlah 23,45 dimana pada tingkat
kategori berada pada kategori Baik. Pada
fakultas Teknik, nilai rata-rata facilitating
condition nya berjumlah 24,21 dimana
tingkat kategori berada pada kategori sangat

baik. Pada fakultas ilmu keolahragaan, nilai
rata-rata  facilitating  condition  nya
berjumlah 23,27 dimana tingkat kategori
nya berada pada kategori baik. Pada fakultas
Bahasa dan Sastra, nilai rata-rata facilitating
condition nya berjumlah 22,21 dimana
tingkat kategori berada pada kategori baik.
Pada fakultas Seni dan Desain, nilai rata-
rata facilitating condition nya berjumlah
22,76 dimana tingkat kategori berada pada
kategori baik. Pada fakultas Illmu
Pendidikan, nilai rata-rata facilitating
condition nya berjumlah 25,02 dimana
tingkat kategori berada pada kategori sangat
baik. Pada fakultas MIPA, nilai rata-rata
facilitating condition nya berjumlah 23,17
dimana tingkat kategori berada pada
kategori baik. Pada fakultas Ilmu Sosial,
nilai rata-rata facilitating condition nya
berjumlah 22,44 dimana tingkat kategori
berada pada kategori baik.
Secara  keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa facilitating condition
berada pada kategori baik. Suatu produk
teknologi informasi tidak dapat berdiri
sendiri untuk menjalankan fungsinya secara
maksimal. Infrastruktur yang memadai dan
baik perlu dibangun untuk mendukung suatu
produk  teknologi  informasi, dalam
penelitian ini adalah SIA UNM. Pihak
universitas sebagai pengembang menyadari
hal tersebut. Adanya fasilitas jaringan
nirkabel di setiap sudut lingkungan UNM
membuat mahasiswa dapat mengakses SIA
UNM dimana saja dan kapan saja. Selain itu,
adanya dukungan teknis yang diberikan oleh
universitas, membuat mahasiswa merasa
tidak merasa kesulitan ketika adanya
kesalahan yang mereka lakukan terkait
dengan pemanfaatan SIA, seperti untuk
keperluan pengambilan mata kuliah,
pengisian KRS, ataupun melihat jadwal
perkuliahan. Hal ini tentu saja berdampak
terhadap pandangan mahasiswa terhadap
SIA dan pemanfaatannya. Hasil penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Kayanda, Busagala and
Tedre (2020) dan Maruping, Bala,
Venkatesh and Brown (2017) yang
mengatakan bahwa facilitating condition
yang baik akan berdampak baik terhadap
pemanfaatan SIA di universitas. Lebih
lanjut, Kayanda, Busagala and Tedre (2020)
mengatakan bahwa universitas  perlu
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melakukan investasi yang cukup dalam

fasilitas penunjang seperti infrastruktur

untuk penggunaan SIA yang lebih baik.

Salah satu responden melaporkan bahwa

akses untuk masuk ke SIA UNM sering

mengalami  masalah terutama ketika
mahasiswa akan mengisi KRS dan melihat
nilai yang diunggah oleh dosen pengampu.

Pihak universitas perlu memperbaiki server

yang digunakan sehingga mahasiswa

mendapatkan kemudahan dalam mengakses

SIA UNM di waktu yang ramai.

3. Tingkat kepuasan pengguna (User
Experience) pada aspek Perceived
Usefulness ditiap-tiap fakultas di
universitas negeri makassar

Pada fakultas psikologi, nilai rata-rata

Perceived Usefulness nya berjumlah 19,73

dimana pada tingkat kategori berada pada

kategori Baik. Pada Fakultas Ekonomi, nilai
rata-rata  Perceived  Usefulness nya
berjumlah 22,36 dimana pada tingkat
kategori berada pada kategori Sangat Baik.

Pada fakultas Teknik, nilai rata-rata

Perceived Usefulness nya berjumlah 21,52

dimana tingkat Kkategori berada pada

kategori Sangat baik. Pada fakultas ilmu
keolahragaan, nilai rata-rata Perceived

Usefulness nya berjumlah 21,54 dimana

tingkat kategori nya berada pada kategori

sangat baik. Pada fakultas Bahasa dan

Sastra, nilai rata-rata Perceived Usefulness

nya berjumlah 19.57 dimana tingkat

kategori berada pada kategori baik. Pada
fakultas Seni dan Desain, nilai rata-rata

Perceived Usefulness nya berjumlah 21.07

dimana tingkat Kkategori berada pada

kategori sangat baik. Pada fakultas lImu

Pendidikan, nilai rata-rata Perceived

Usefulness nya berjumlah 21,42 dimana

tingkat kategori berada pada kategori sangat

baik. Pada fakultas MIPA, nilai rata-rata

Perceived Usefulness nya berjumlah 21,73

dimana tingkat Kkategori berada pada

kategori sangat baik. Pada fakultas IImu

Sosial, nilai rata-rata Perceived Usefulness

nya berjumlah 19,68 dimana tingkat

kategori berada pada kategori baik.

Secara  keseluruhan, hasil penelitian

menunjukkan  bahwa  perceived  of

usefulness SIA UNM berada pada kategori
baik. Hal ini mengindikasikan bahwa SIA

UNM dapat diterima dan digunakan oleh

pengguna yang pada penelitian ini mengacu
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kepada mahasiswa. Penerimaan dan
penggunaan oleh mahasiswa terkait dengan
SIA° UNM vyaitu mendukung kegiatan
akademik mahasiswa seperti melakukan
pengambilan mata kuliah, memantauan
jadwal perkuliahan hingga diskusi dengan
dosen wali melalui fitur chat. Hasil
penelitian oleh Mursityo (2018) juga
memberikan  hasil  serupa bahwa
penggunaan yang bekelanjutan terhadap
SIADO dikarenakan pengguna menganggap
bahwa sistem yang disediakan bermanfaat
dan dapat meningkatkan produktivitas
mereka seperti penyelesaian tugas lebih
tepat waktu dan dapat menghindari
kesalahan-kesalahan kecil yang tidak perlu.
Selain itu, SIA UNM dapat memberikan
informasi akademik yang sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa sehingga aktivitas
mahasiswa dapat dilakukan secara efisien

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil
penelitian maka dapat disimpulkan sebagai
berikut: (1) Pada Aspek Perceived of Use
sistem informasi akademik universitas negeri
makassar sudah bisa dikategorikan baik; (2)
Pada aspek facilitating condition sistem
informasi  akademik  universitas  negeri
makassar bisa dikategorikan baik; (3) Pada
aspek perceived of usefulness sistem informasi
akademik universitas negeri makassar bisa
dikategorikan baik.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari
penelitian yang dilakukan di Universitas Negeri
Makassar, beberapa saran peneliti adalah
sebagai berikut: (1) Aspek facilitating
condition diharapkan ditingkatkan lagi
terutama pada tampilan user interfacenya dan
memasukkan beberapa menu help yang bisa
membantu user dalam mengoperasikan sistem
tersebut; (2) Diharapkan aspek perceived of use
dan  perceived of usefulness  tetap
dikembangkan juga walaupun sudah masuk
pada kategori baik.
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